
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 123 TAHUN 2017

TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN PROGRAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL 
PADA FASILITAS KESEHATAN TINGKAT PERTAMA MILIK PEMERINTAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a agar penyelenggaraan pelayanan  keseha tan  di
K abupaten  K aranganyar d ap a t berja lan  dengan tertib 
d an  lancar, perlu  d ite tapkan  Petun juk  Pelaksanaan 
Program  Ja m in a n  K esehatan Nasional pada Fasilitas 
K esehatan  T ingkat Pertam a Milik Pem erintah;

b. bahw a P era tu ran  B upati Nomor 45 T ahun  2013 ten tang  
P elaksanaan  Ja m in a n  K esehatan Nasional beserta 
p e ru b ah an n y a , d ipandang  su d ah  tidak  sesua i lagi 
dengan perkem bangan keadaan , sehingga perlu  ditin jau 
kem bali dan  d isesuaikan ;

c. bahw a u n tu k  m aksud  te rseb u t, perlu  m em bentuk 
P e ra tu ran  B upati ten tang  P e tun juk  Pelaksanaan 
Program  Ja m in a n  K esehatan Nasional pada  Fasilitas 
K esehatan  T ingkat Pertam a Milik Pem erintah;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah -daerah  K abupaten dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 17 T ah u n  2003 ten tang
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia Nomor 4286);

3. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  .Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. U ndang-U ndang Nomor 15 T ahun  2004 ten tang
Pem eriksaan  Pengelolaan dan  Tanggung Jaw ab 
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2004 Nomor 66, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 4400);

5. U ndang-U ndang Nomor 29 T ah u n  2004 ten tang  Praktik 
K edokteran (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2004 Nomor 116, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 4431);



6. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2004 ten tang  Sistem 
Ja m in a n  Sosial Nasional (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 150, T am bahan 
L em baran Negara Repulik Indonesia  Nomor 4456);

7. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang
K esehatan  (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ah u n  2009 Nomor 144, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063);

8. U ndang-U ndang Nomor 44 T ah u n  2009 ten tang  Rum ah 
Sakit (Lem baran Negara R epublik Indonesia 
T ah u n  2009 Nomor 153, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia Nomor 5072);

9. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2011 
Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234);

10. U ndang-U ndang Nomor 24 T ahun  2011 ten tang  Badan 
Penyelenggara Ja m in a n  Sosial (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2011 Nomor 116, T am bahan 
L em baran Negara Repulik Indonesia  Nomor 5256);

11. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587), 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali terakh ir 
dengan  U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P e ru b ah an  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  Lem baran Negara Repulik Indonesia 
Nomor 5679);

12. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ah u n  2005 ten tang  
Pengelolaan K euangan D aerah  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan 
Lem baran Negara R epublik Indonesia  Nomor 4578);

13. P e ra tu ran  Presiden Nomor 12 T ahun  2013 ten tang  
Ja m in a n  K esehatan (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2013 Nomor 29);

14. P e ra tu ran  Presiden Nomor 32 T ahun  2014 ten tang  
Pengelolaan dan  Pem anfaatan  D ana K apitasi Jam in an  
K esehatan  Nasional pada  Fasilitas K esehatan  Tingkat 
P ertam a Milik Pem erintah D aerah  (Lem baran Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2014 Nomor 81);

15. P e ra tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 13 
T ah u n  2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan Keuangan 
D aerah , sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali 
te rak h ir dengan P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri 
Nomor 21 T ahun  2011 ten tang  P e ru b ah an  Kedua a tas  
P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun  2006 
ten tan g  Pedom an Pengelolaan K euangan Daerah;



16. P e ra tu ran  Menteri K esehatan Nomor 1 T ahun  2012 
ten tang  Sistem  R ujukan  Pelayanan K esehatan 
Perorangan (Berita Negara R epublik Indonesia 
T ahun  2012 Nomor 122);

17. P e ra tu ran  Menteri K esehatan Nomor 4 T ahun  2017 
ten tan g  P erubahan  Kedua a ta s  P e ra tu ran  Menteri 
K esehatan  Nomor 52 T ahun  2016 ten tan g  S tan d ar Tarif 
Pelayanan K esehatan dalam  Penyelenggaraan Program 
Ja m in a n  K esehatan (Berita Negara R epublik Indonesia 
T ahun  2017 Nomor 143);

18. P e ra tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 71 T ahun  2013 
ten tan g  Pelayanan K esehatan p ada  Ja m in a n  K esehatan 
N asional (Berita Negara Republik Indonesia T ahun  2013 
Nomor 1400);

19. P e ra tu ran  Menteri K esehatan Nomor 9 T ahun  2014 
ten tan g  Klinik;

20. P e ra tu ran  Menteri K esehatan Nomor 28 T ahun  2014 
ten tan g  Pedom an P elaksanaan  Ja m in a n  K esehatan 
N asional (Berita Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 874);

21. P e ra tu ran  Menteri K esehatan Nomor 75 T ahun  2014 
ten tan g  P u sa t K esehatan M asyarakat (Berita Negara 
R epublik Indonesia T ahun  2014 Nomor 1676);

22. P e ra tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 21 T ahun  2016 
ten tan g  Penggunaan D ana K apitasi Ja m in a n  K esehatan 
N asional u n tu k  J a s a  Pelayanan K esehatan dan  
D ukungan  Biaya O perasional pada  Fasilitas K esehatan 
T ingkat Pertam a Milik Pem erin tah  D aerah (Berita 
Negara Republik Indonesia  T ah u n  2016 Nomor 761);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN 
PROGRAM JAMINAN KESEHATAN NASIONAL PADA FASILITAS 
KESEHATAN TINGKAT PERTAMA MILIK PEMERINTAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan  :
1. D aerah ada lah  K abupaten K aranganyar.
2. B upati ada lah  B upati K aranganyar.
3. D inas K esehatan  yang se lan ju tnya  d iseb u t D inas adalah  

D inas K esehatan  K abupaten K aranganyar.
4. Kas D aerah  ada lah  Kas D aerah  Pem erin tah  K abupaten 

K aranganyar.
5. Unit P elaksana  Teknis yang se lan ju tnya  d iseb u t UPT adalah  

U nit Pelaksana  Teknis yang dimiliki oleh D inas K esehatan 
K abupaten  K aranganyar.



6 . B adan Penyelenggara Ja m in a n  Sosial K esehatan yang 
se lan ju tnya  d isebu t BPJS K esehatan adalah  badan  hukum  
yang d iben tuk  u n tu k  m enyelenggarakan program  Jam in an  
K esehatan.

7. Ja m in a n  K esehatan  Nasional yang se lan ju tnya  d isebu t JKN 
adalah  jam in an  berupa  perlindungan  k eseh a tan  agar peserta  
m em peroleh m anfaat pem eliharaan  k eseh a tan  dan 
perlindungan  dalam  m em enuhi k e b u tu h a n  d a sa r keseha tan  
yang d iberikan  kepada setiap  orang yang telah  m em bayar 
iu ran  a ta u  iu ran n y a  d ibayar oleh pem erin tah .

8. Fasilitas K esehatan ada lah  fasilitas pe layanan  keseha tan  
yang d igunakan  u n tu k  m enyelenggarakan upaya  pelayanan 
k eseh a tan  perorangan, baik prom otif, preventif, kuratif, 
m au p u n  rehab ilitatif yang d ilakukan  oleh pem erin tah , 
Pem erin tahan  D aerah, d a n /a ta u  m asyarakat.

9. Fasilitas K esehatan T ingkat Pertam a yang selan ju tnya 
d isingkat FKTP adalah  fasilitas k eseh a tan  yang m elakukan 
pelayanan  keseha tan  perorangan  yang bersifat non 
spesia listik  yang d ilak sanakan  p ada  fasilitas keseha tan  
tingkat pertam a u n tu k  keperluan  observasi, diagnosis, 
pengobatan , d a n /a ta u  pelayanan  k eseh a tan  lainnya.

10. FKTP Pem erintah adalah  Fasilitas K esehatan Tingkat 
P ertam a milik pem erin tah  yang se lan ju tnya  d isebu t Pusat 
K esehatan  M asyarakat (Puskesm as).

11. Rawat Ja la n  ada lah  pelayanan  k eseh a tan  perseorangan  yang 
d ilak san ak an  oleh Fasilitas K esehatan  u n tu k  keperluan  
observasi, diagnosis, pengobatan , d a n /a ta u  pelayanan 
k eseh a tan  lainnya pada w ak tu  yang d ite tapkan .

12. Rawat Inap  ada lah  pelayanan  k eseh a tan  perorangan  yang 
d ilak san ak an  pada  Fasilitas K esehatan  u n tu k  keperluan 
observasi, peraw atan , diagnosis, pengobatan , d a n /a ta u  
pelayanan  m edis lainnya, d im ana p eserta  d a n /a ta u  anggota 
keluarganya d iraw at inap paling singkat 1 (satu) hari.

13. Pelayanan K esehatan D aru ra t Medis ada lah  pelayanan 
k eseh a tan  yang h a ru s  d iberikan  secepatnya  u n tu k  m encegah 
kem atian , keparahan , d a n /a ta u  kecaca tan  sesua i dengan 
kem am puan  fasilitas kesehatan .

14. S istem  R ujukan  adalah  penyelenggaraan  pelayanan 
k eseh a tan  yang m engatu r pelim pahan  tu g as  dan  tanggung 
jaw ab  pelayanan  keseha tan  secara  tim bal balik baik vertikal 
m au p u n  horizontal.

15. Alat K esehatan  adalah  in strum en , ap a ra tu s , m esin, 
d a n /a ta u  im pian yang tidak  m engandung  obat yang 
d igunakan  u n tu k  m encegah, m endiagnosa, m enyem buhkan, 
dan  m eringankan  penyakit, m eraw at orang sak it, serta  
m em ulihkan  k eseh a tan  p ada  m an u sia  d a n /a ta u  m em bentuk 
s tru k tu r  dan  m em perbaiki fungsi tubuh .

16. Kredensialing  adalah  kegiatan  u n tu k  m elaksanakan  
kualifikasi d an  proses evaluasi u n tu k  m enyetu ju i fasilitas 
pe layanan  k eseh a tan  d iikat dalam  kerjasam a dalam  
penila iannya d idasarkan  pada  aspek  adm in istrasi dan  teknis 
pelayanan.



17. Form ularium  Nasional adalah  dafta r obat yang d isu su n  oleh 
kom ite nasional yang d ite tapkan  oleh M enteri K esehatan, 
d id asark an  pada  bukti ilm iah m u tak h ir  be rkhasia t, am an, 
dan  dengan  harga yang terjangkau  yang d ised iakan  serta  
d igunakan  sebagai acu an  penggunaan  obat dalam  jam inan  
k eseh a tan  nasional.

18. D ana K apitasi adalah  besaran  pem bayaran  perbu lan  yang 
d ibayar d im uka oleh BPJS K esehatan kepada Fasilitas 
K esehatan  T ingkat Pertam a b e rd asa rk an  ju m lah  peserta  
yang te rd a fta r tan p a  m em perh itungkan  jen is  dan  jum lah  
pelayanan  k eseh a tan  yang diberikan.

19. Sistem  Pem biayaan K apitasi ada lah  cara  pem biayaan raw at 
ja la n  u n tu k  pelayanan  k eseh a tan  tingkat pertam a 
b e rd asa rk an  ju m lah  kepesertaan  yang terdafta r pada 
Pem beri Pelayanan K esehatan tingkat pertam a.

20. D ana Non Kapitasi adalah  besaran  pem bayaran  klaim  oleh 
BPJS K esehatan kepada  Fasilitas K esehatan  T ingkat Pertam a 
b e rd asa rk an  jen is  dan  ju m lah  pelayanan  k eseh a tan  yang 
diberikan.

21. J a s a  S a ran a  adalah  im balan yang d iterim a Pemberi 
Pelayanan T ingkat Pertam a a ta s  pem akaian  sa ran a , fasilitas, 
obat s tan d ar, d an  a la t k eseh a tan  pakai hab is yang 
d igunakan  dalam  rangka observasi, d iagnosis, pengobatan, 
d an  rehabilitasi.

22. J a s a  Pelayanan adalah  im balan yang diterim a oleh 
p e lak san a  pelayanan  a ta s  ja s a  yang d iberikan  kepada pasien 
dalam  ran g k a  observasi, d iagnosis, pengobatan , konsultasi, 
visite, rehab ilitasi m edis, dan  pelayanan  lainnya.

23. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya  d isingkat PNS adalah  
w arga negara  Indonesia  yang m em enuhi syara t te rten tu , 
d iangkat sebagai pegawai A para tu r Sipil Negara (ASN) secara 
te tap  oleh pejabat pem bina kepegaw aian u n tu k  m enduduki 
ja b a ta n  pem erin tahan .

24. Pegawai Tidak T etap yang se lan ju tnya  d isebu t PTT adalah  
w arga negara  Indonesia yang m em enuhi syara t terten tu , 
d iangkat sebagai pegawai A paratu r Sipil Negara dengan 
perjan jian  kerja  d an  d iberikan  gaji oleh Pem erintah P usat 
sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 
berlaku.

25. Pegawai Pem erintah dengan Perjanjian Kerja yang d im aksud  
dalam  p e ra tu ran  bupati ini ada lah  tenaga  honorer yang 
d ikon trak  oleh bupa ti m elalui OPD terka it dan  diberikan 
honor sesua i kem am puan  daerah .

26. Tenaga H arian  Lepas yang se lan ju tnya  d isebu t THL yang 
d im aksud  dalam  p e ra tu ran  b u p a ti ini ad a lah  tenaga yang 
d ikon trak  oleh Kepala OPD sebagai Pengguna Anggaran dan  
a ta u  Kepala u n it Kerja se laku K uasa pengguna Anggaran 
d an  d iberikan  honor kegiatan  sesua i indeks pengadaan 
barang  dan  ja sa  kabupaten .

27. Save Guarding adalah  kegiatan u n tu k  m enjaga dan  
m enjam in  kelancaran  p ada  p e laksanaan  Ja m in a n  K esehatan 
Nasional.



28. B iaya O perasional Puskesm as ad a lah  biaya yang bersum ber 
dari pengelolaan d a n a  kap itasi JKN yang d ipergunakan  
u n tu k  kegiatan  preventif dan  prom otif dalam  rangka 
m en d u k u n g  program  JKN dan  percepatan  pencapaian  
s ta n d a r pelayanan  m inim al (SPM) m elalui peningkatan  
k inerja  p u sk esm as dan  jaringannya , serta  
P oskesdes/po lindes, posyandu, dan  UKBM lainnya.

29. Sisa lebih Penggunaan Anggaran yang se lan ju tnya  d isebut 
SILPA adalah  sisa  d an a  kap itasi d ifasilitas T ingkat Pertam a 
(Puskesm as) yang belum  b isa  d im anfaa tkan  pada  tah u n  
berjalan.

30. Pervaginam  adalah  persalinan  yang d ilakukan  secara  norm al 
m elalui ja la n  lah ir vagina.

31. Pelayanan O bstetri N eonatal Em ergensi D asar yang 
se lan ju tnya  d isebu t PONED ad a lah  pelayanan  u n tu k  
m enanggulangi k a su s  k eg aw atd aru ra tan  obstetri dan  
neonatal yang terjadi p ada  ibu ham il, ibu  bersalin  m aupun  
ibu  dalam  m asa  nifas dengan kom plikasi obstetri yang 
m engancam  jiw a ibu m au p u n  jan in n y a

32. N eonatal ada lah  su a tu  keadaan  yang ada  dalam  keh idupan  
pertam a p ada  bayi sejak u s ia  0 (nol) sam pai 28 (dua pu luh  
delapan) hari.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2
R uang Lingkup program  JKN di P uskesm as b eru p a  :
a. penyelenggaraan  JKN;
b. pe layanan  k eseh a tan  bagi peserta  JKN; dan
c. pengelolaan D ana K apitasi dan  D ana Non Kapitasi.

BAB III
PENYELENGGARAAN JKN 

Pasal 3
(1) P uskesm as se laku  penyelenggara pelayanan  k eseh a tan  bagi 

peserta  JKN h a ru s  bekerjasam a dengan  BPJS K esehatan.
(2) P uskesm as h a ru s  m enyelenggarakan pelayanan  keseha tan  

secara  kom prehensif.
(3) D alam  penyelenggaraan pelayanan  k eseh a tan  kom prehensif 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2), bagi puskesm as yang 
tidak  m emiliki sa ran a  penun jang , wajib m em bangun 
je jaring  dengan sa ran a  penunjang.

(4) M em bangun jejaring  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) 
d ilakukan  dengan m elalui perjan jian  kerjasam a.

(5) P uskesm as yang m em bangun  je jaring  dengan  Praktek 
M andiri B idan (PMB) d ilakukan  m elalui Perjanjian Kerja 
Sam a dengan Kepala D inas K esehatan.



BAB IV
PELAYANAN KESEHATAN BAGI PESERTA JKN

Bagian K esatu 
Pelayanan K esehatan

Pasal 4
Pelayanan K esehatan  di P uskesm as m eru p ak an  pelayanan 
k eseh a tan  non spesialistik  m eliputi :
a. adm in istras i pelayanan;
b. pe layanan  prom otif dan  preventif;
c. pem eriksaan , pengobatan , dan  konsu ltasi medis;
d. tin d ak an  m edis non spesialistik , baik operatif, m au p u n  non 

operatif;
e. pe layanan  obat dan  b ah an  m edis pakai habis;
f. pe layanan  fisioterapi;
g. pem eriksaan  penun jang  d iagnostik  laboratorium  tingkat 

p ratam a;
h. Rawat Inap  T ingkat Pertam a sesua i dengan  indikasi medis; 

dan
i. tran sp o rta s i ru jukan .

Pasal 5
(1) T indakan  m edis pada  P uskesm as sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 4 h u ru f  d m encakup  :
a. k a su s  m edis yang d ap a t d iselesaikan  secara  tu n ta s  di 

Puskesm as;
b. k a su s  m edis yang m em b u tu h k an  penanganan  awal 

sebelum  d ilakukan  ru jukan ;
c. k a su s  m edis ru ju k  balik;
d. pem eriksaan , pengobatan , dan  tin d ak an  pelayanan 

k eseh a tan  gigi tingkat pertam a;
e. pem eriksaan  ibu  ham il, nifas, ibu m enyusu i, bayi, dan 

an ak  balita  oleh b idan  a ta u  dokter; dan
f. rehab ilitasi m edis dasar.

(2) Pelayanan k eseh a tan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ilakukan  sesua i dengan p a n d u an  klinis oleh Menteri 
K esehatan.

Pasal 6
Pelayanan Rawat Inap T ingkat Pertam a sesua i dengan indikasi 
m edis sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 h u ru f h 
m encakup  :
a. raw at inap  p ada  p en g o b a tan /p e raw a tan  k a su s  yang dapat 

d iselesaikan  secara  tu n ta s  di Puskesm as;
b. perto longan persalinan  pervaginam  b u k an  risiko tinggi;
c. perto longan persa linan  dengan kom plikasi d a n /a ta u  penyulit 

pervaginam  bagi P uskesm as PONED; dan
d. perto longan neonatal dengan kom plikasi.



Bagian Kedua
Pelayanan O bat dan  B ahan  Medis H abis Pakai

Pasal 7
(1) P eserta  be rh ak  m endapat pe layanan  obat dan  b ah an  m edis 

hab is pakai yang d ib u tu h k an  sesu a i dengan  indikasi medis.
(2) Pelayanan obat dan  b ah an  m edis hab is  pakai sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ap a t d iberikan  pada  pelayanan 
k eseh a tan  raw at ja lan  d a n /a ta u  raw at inap.

(3) Pelayanan obat dan  b ah an  m edis hab is  pakai yang 
d iberikan  kepada Peserta  berpedom an pada  daftar obat, 
h a rg a  obat, dan  b ah an  m edis hab is pakai yang d ite tapkan  
oleh M enteri K esehatan.

Pasal 8
(1) BPJS K esehatan  m enjam in k e b u tu h a n  obat program  ru juk  

balik  m elalui Apotek a ta u  depo farm asi P uskesm as yang 
bekerja  sam a dengan BPJS K esehatan.

(2) O bat program  ru ju k  balik sebagaim ana  d im aksud  pada 
ayat (1) yang tidak  dimiliki oleh P uskesm as d ibayar BPJS 
K esehatan  di lu a r biaya kapitasi.

(3) P rosedur pelayanan  obat program  ru ju k  balik d ilaksanakan  
sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru ndang -undangan .

Pasal 9
(1) O bat d an  Alat K esehatan Program  N asional yang telah 

d itanggung oleh Pem erintah d a n /a ta u  Pem erin tah  D aerah, 
tidak  d itanggung oleh BPJS K esehatan.

(2) O bat d an  Alat K esehatan sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1), m eliputi :
a. a la t kon trasepsi dasar;
b. vaksin  u n tu k  im unisasi dasar; dan
c. obat program  Pem erintah.

Bagian Ketiga 
Pelayanan A m bulan

Pasal 10
(1) Pelayanan A m bulan m erupakan  pelayanan  tran spo rtasi 

pasien  ru ju k an  dengan kondisi te rten tu  a n ta r  Fasilitas 
K esehatan  d iserta i dengan upaya  a ta u  kegiatan  m enjaga 
kestab ilan  kondisi pasien  u n tu k  kepen tingan  keselam atan  
pasien.

(2) Pelayanan A m bulan hanya  dijam in bila ru ju k an  d ilakukan  
p ada  Fasilitas K esehatan yang bekerjasam a dengan BPJS 
a ta u  p ada  k a su s  gawat d a ru ra t dari Fasilitas K esehatan 
yang tidak  bekerja sam a dengan  BPJS K esehatan dengan 
tu ju a n  penyelam atan  nyaw a pasien.

(3) P ersyara tan  dan  ta ta  ca ra  pem berian  pe layanan  am bulan  
d ilak san ak an  sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .



BAB V
SISTIM PEMBAYARAN, DANA PELAYANAN KESEHATAN, DAN

PENGGUNAAN DANA

Bagian K esatu 
Sistim  Pem bayaran

Pasal 11
(1) BPJS K esehatan  m elakukan  pem bayaran  kepada 

p u sk esm as dengan D ana K apitasi dan  D ana Non Kapitasi.
(2) D ana K apitasi d ibayar sebagai p ra  up ay a  sedangkan  D ana 

Non K apitasi setelah  ad a  pelayanan  k eseh a tan  dengan 
m en d asa rk an  pada k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
und an g an .

(3) P e laksanaan  pem bayaran  p ada  p u sk esm as oleh BPJS 
K esehatan  m eliputi :
a. pem bayaran  D ana K apitasi d a p a t m elalui Rekening 

D ana Kapitasi
b. pem bayaran  D ana Non K apitasi d ilakukan  melalui 

Rekening Kas D aerah dengan  pengelolaan m engikuti 
m ekanism e keuangan  D aerah.

(4) D alam  pe lak san aan  pem bayaran  D ana Kapitasi 
sebagaim ana p ada  ayat (3) h u ru f  a  B upati m enetapkan  
K uasa Pengguna Anggaran dan  B en d ah ara  JKN K apitasi di 
Puskesm as.

Bagian Kedua 
D ana Pelayanan K esehatan

Pasal 12
(1) D ana pelayanan  k eseh a tan  pada  P uskesm as, m eliputi :

a. D ana Kapitasi; dan
b. D ana Non Kapitasi.

(2) D ana pelayanan  k eseh a tan  sebagaim ana  d im aksud  pada 
ayat (1) m engacu pada  k e ten tu an  p e ra tu ra n  perundangan  - 
und an g an .

Bagian Ketiga 
Penggunaan D ana K apitasi

Pasal 13
(1) Penerim aan pem bayaran  p ada  P uskesm as yang 

d ilak san ak an  oleh BPJS K esehatan  d iaku i sebagai 
P endapatan  D aerah.

(2) Penggunaan d an a  di puskesm as d ilak san ak an  berdasarkan  
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g an -u n d an g an .

Pasal 14
(1) Alokasi penggunaan  D ana K apitasi p ada  P uskesm as d ia tu r 

lebih lan ju t dengan K epu tusan  B upati.



(2) Alokasi penggunaan  D ana Kapitasi sebagaim ana d im aksud 
p ada  ayat (1) m eliputi :
a. J a s a  Pelayanan; dan
b. D ukungan  biaya operasional.

(3) J a s a  pe layanan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2) 
h u ru f  a  d im anfaatkan  u n tu k  pem bayaran  ja s a  pelayanan 
k eseh a tan  bagi tenaga k eseh a tan  dan  tenaga  non keseha tan  
yang m elakukan  pelayanan di Puskesm as.

(4) Tenaga k eseh a tan  dan  tenaga non k eseh a tan  sebagaim ana 
d im aksud  p ada  ayat (3) m eliputi PNS, Pegawai Pem erintah 
dengan  Perjanjian  Kerja, dan  PTT, yang d ite tapkan  sesuai 
dengan  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Pasal 15
(1) D ukungan  biaya operasional pe layanan  keseha tan  

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 ayat (2) h u ru f  b 
d im anfaa tkan  u n tu k  :
a. pengadaan  obat, a la t k eseha tan , dan  b ah an  m edis hab is 

pakai; dan
b. pem biayaan kegiatan operasional pe layanan  keseha tan  

lainnya, m eliputi :
1. pe layanan  k eseh a tan  dalam  gedung;
2. pe layanan  k eseh a tan  lu ar gedung;
3. operasional dan  pem eliharaan  k en d araan  puskesm as 

keliling;
4. b a h an  cetak  a ta u  a la t tu lis  kantor;
5. adm in istrasi, koordinasi program , dan  system  

inform asi;
6. pen ingkatan  k ap asitas  su m b er daya m anusia ; d a n / 

a ta u
7. pem eliharaan  sa ran a  dan  p rasa ran a .

c. pengadaan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  dalam  kelom pok 
belanja modal.

(2) Pengadaan obat, a la t k eseha tan , b ah an  m edis hab is pakai, 
d an  pengadaan  b a ra n g /ja sa  yang te rk a it dengan  dukungan  
biaya operasional pe layanan  k eseh a tan  lainnya 
sebagaim ana d im aksud  ayat (1) d ilak u k an  sesua i dengan 
k e te n tu an  p e ra tu ran  p e ru ndang -undangan .

(3) P engadaan  obat dan  b ah an  m edis hab is  pakai sebagaim ana 
p ada  ayat (2) h a ru s  berpedom an p ad a  form ularium  nasional.

(4) D alam  hal obat dan  b a h an  m edis h ab is  pakai yang 
d ib u tu h k a n  tidak  te rcan tu m  dalam  form ularium  nasional 
sebagaim ana d im aksud  pada  ay a t (3), pengatu rannya  
d ite tapkan  lebih lan ju t dengan K epu tusan  Kepala Dinas.

(5) P erencanaan  pengadaan  obat, a la t keseh a tan , b ah an  medis 
hab is  pakai, dan  pengadaan  b a ra n g /ja sa  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) h a ru s  m em pertim bangkan 
k e tersed iaan  yang d ialokasikan  oleh pem erin tah  dan  
Pem erin tah  D aerah.



Pasal 16
(1) Belanja kegiatan  operasional pe layanan  k eseh a tan  lainnya 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat (1) h u ru f  b 
m eliputi :
a. pelayanan  K esehatan Dalam  G edung, a n ta ra  lain : 

K onsum si u n tu k  p en y u lu h an /so sia lisa s i, tran sp o rt (bagi 
peserta  pertem uan , narasum ber), u an g  h a rian  bagi 
n a rasu m b er, konsum si rapa t, biaya pe tugas p iket/jaga  
(honor lem bur dan  u an g  m akan), pengelolaan lim bah 
m edis dan  non m edis, belanja langganan  penyediaan air 
bersih , biaya uji laboratorium ;

b. pe layanan  K esehatan Luar G edung, a n ta ra  lain : Uang 
tran sp o rt, u an g  harian  pe tugas dalam  k u n ju n g an  rum ah , 
konsum si p e n y u lu h an /so sia lisa s i dan  gerakan 
m asy ara k a t/se n am , tran sp o rt dan  honor na rasu m b er 
pada  p en y u lu h an /so sia lisa si, honor in s tru k tu r  senam ;

c. operasional dan  Pem eliharaan  K endaraan  Puskesm as 
Keliling, a n ta ra  lain : B ahan  B akar Minyak (BBM), 
penggantian  oli, penggantian  su k u  cadang, Service 
berkala, pem eliharaan  dan  pajak;

d. b ah an  C etak a ta u  Alat Tulis Kantor, a n ta ra  lain : belanja 
a la t tu lis  kan to r, te rm asu k  tin ta  prin ter, penggandaan, 
cetak  form at, leaflet, b rosu r, poste r d an  sejenisnya;

e. adm in istrasi, Koordinasi Program  dan  Sistem  Informasi, 
a n ta ra  lain : transport, u an g  h arian , honor panitia  
pengadaan  dan  penerim a barang , konsum si, m aterai, 
perangko, Hardware d an  Software  sistem  informasi, 
m ouse, p rin ter, pem eliharaan  ja ringan , langganan 
in te rn e t dan  telepon, LCD, dan  sejenisnya;

f. pen ingkatan  K apasitas Sum ber Daya M anusia 
K esehatan , a n ta ra  lain : uang  tran sp o rt, uang  harian , 
biaya penginapan, biaya paket p e la tih a n /k u rsu s , in 
house  train ing  uang  h arian , honor narasum ber, 
konsum si, pem an tapan  m u tu  in ternal dan  pem antapan  
m u tu  eksternal;

g. pem eliharaan  S a ran a  dan  P rasa ran a , a n ta ra  lain : 
belanja pem belian d a n /a ta u  pem eliharaan  sa ran a  
p ra sa ra n a  gedung, pengecatan  gedung, biaya tukang, 
perba ikan  dan  pengecatan, servis a la t keseha tan  dan  
kalibrasi a la t kesehatan .

(2) Dalam  hal te rd ap at k e te rb a tasan  tenaga  u n tu k  p iket/jaga  
sebagaim ana d im aksud  pada ay a t (1) h u ru f  a, K uasa 
Pengguna Anggaran d ap a t m elakukan  analis  beban kerja 
dan  m en u n ju k  THL.

(3) Dalam  m elakukan  analisis beban  kerja  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) K uasa Pengguna Anggaran (KPA) 
wajib berkoordinasi dengan Kepala Bagian O rganisasi 
S ek reta ria t D aerah (Setda) dan  Sekretaris D inas.

(4) P enun jukan  THL sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
d ilakukan  a ta s  p e rse tu ju an  Pengguna Anggaran dan  
d ilakukan  b e rd asa rk an  k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .



Pasal 17
(1) Kepala FKTP m enyusun  R encana P endapatan  dan  Rencana 

Kerja A nggaran D ana K apitasi, u n tu k  se lan ju tnya  
d isam paikan  kepada Kepala Dinas.

(2) P eny u su n an  R encana Kerja A nggaran sebagaim ana pada 
ayat (1) m em pertim bangkan ke tersed iaan  yang dialokasikan 
Pem erin tah  d an  Pem erintah D aerah.

(3) Dalam  hal pen d ap a tan  D ana K apitasi tidak  d igunakan  
se lu ru h n y a  p ada  tah u n  anggaran  yang berkenaan , dana  
kap itasi te rseb u t d igunakan  u n tu k  ta h u n - ta h u n  anggaran  
beriku tnya  m elalui pengajuan  pem anfaa tan  d an a  SILPA.

(4) B unga D ana K apitasi m eru p ak an  P endapatan  D aerah dan  
h a ru s  d isetor ke Kas D aerah setiap  ak h ir bulan .

(5) P engatu ran  pe lak san aan  d an  p e n a ta u sa h a a n  serta  
pertanggungjaw aban  kegiatan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1), ayat (2), dan  ayat (3) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 
K epu tusan  Kepala D inas K esehatan.

Bagian K eem pat 
Penggunaan D ana Non Kapitasi

Pasal 18
(1) Penerim aan pem bayaran  p ada  P uskesm as yang 

d ilak san ak an  oleh BPJS K esehatan  m elalui Rekening Kas 
U m um  D aerah  dan  d ica ta t oleh B en d ah ara  Penerim aan 
D inas d an  d iakui sebagai P endapatan  D aerah.

(2) D ana Non K apitasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12 
ayat (1) h u ru f  b meliputi:
a. raw at inap  tingkat pertam a;
b. keb idanan  dan  neonatal; dan
c. pe layanan  k eseh a tan  lain.

(3) D ana Non K apitasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
terdiri dari :
a. ja s a  d u k u n g an  biaya operasional; dan
b. ja s a  pelayanan.

Pasal 19
(1) D ana Non K apitasi u n tu k  ja sa  d u k u n g an  biaya operasional 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 18 ayat (3) h u ru f  a, 
d ite tapkan  paling tinggi 60% (enam  p u lu h  persen) yang 
d im anfaa tkan  u n tu k  :
a. akom odasi pasien;
b. pem belian sa ra n a  p ra sa ra n a , obat, d an  b ah an  habis 

pakai; dan
c. sew a kam ar.

(2) D ana Non Kapitasi u n tu k  ja s a  pe layanan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 18 ayat (3) h u ru f  b, d ite tapkan  
paling ren d ah  sebesar 40 % (em pat p u lu h  perseratus).

(3) P engatu ran  penggunaan  penerim aan  d an a  non kapitasi 
u n tu k  ja s a  d u k u n g an  biaya operasional dan  ja s a  pelayanan 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dan  ayat (2) 
d ite tap k an  lebih lan ju t dengan  K epu tusan  Kepala Dinas.



Pasal 20
D ana Non K apitasi bagi Fasilitas K esehatan  yang m enjadi 
je jaring  P uskesm as m enjadi p en d ap a tan  P uskesm as pada 
wilayah tersebu t.

Pasal 21
(1) Penggunaan D ana JKN Non K apitasi di Puskesm as 

b e rd asa rk an  k e ten tu an  P e ra tu ran  D aerah  Nomor 12 
T ahun  2010 ten tang  R etribusi Pelayanan K esehatan pada 
Unit P elaksana  Teknis D inas K esehatan  K abupeten 
K aranganyar dan  p e tu n ju k  pe laksanaannya.

(2) D ikecualikan penggunaan  d a n a  sebagaim ana pada  ayat (1), 
d ia tu r  sebagai beriku t :
a. penerim aan  ja s a  sa ran a  d a p a t d ibelan jakan  oleh 

P uskesm as u n tu k  m endukung  pen ingkatan  m u tu  
pelayanan.

b. penerim aan  obat dan  b ah an  hab is pakai dapat 
d ibelan jakan  oleh D inas u n tu k  m encukup i k eb u tu h an  
puskesm as.

Pasal 22
Pengelolaan D ana Non Kapitasi u n tu k  pelayanan  keseha tan  
lainnya sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 ayat (1) h u ru f  c 
d ilak san ak an  k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  yang 
berlaku.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 23
Pem binaan  d an  pengaw asan p e lak san aan  JKN sesua i Standard 
d ilakukan  oleh Kepala D inas K esehatan  dan  Kepala FKTP 
seca ra  berjenjang dan  secara  fungsional oleh A paratur 
Pengaw as In stansi Pem erintah D aerah  sesua i ke ten tuan  
p e ra tu ra n  perundang -undangan .

BAB VII 
PENUTUP

Pasal 24
D engan berlakunya  P era tu ran  B upati ini, m aka P era tu ran  
B upati K aranganyar Nomor 45 T ah u n  2013 ten tang  
P e laksanaan  Ja m in a n  K esehatan N asional (Berita D aerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun  2013 Nomor 45) beserta  
pe ru b ah an n y a , d icabu t dan  d inyatakan  tidak  berlaku.



Pasal 25
P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ada  tanggal d iundangkan . 
Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  B upati ini dengan  penem patannya 
dalam  B erita D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 
pada  tanggal 29 D esem ber 2017 
BUPATI KARANGANYAR,

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar
pada tanggal 29 D esem ber 2017
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

ttd

SAMSI
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2017 NOMOR 123

Salinan sesua i dengan  aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,
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